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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa anak usia dini merupakan masa emas perkembangan. Banyaknya 

pengalaman yang diperoleh anak melalui panca indra akan membuat jaringan 

otaknya berkembang subur. Kualitas otak anak dipengaruhi oleh faktor kesehatan, 

gizi dan stimulasi/rangsangan yang diterima anak setiap hari melalui panca 

inderanya. Rangsangan yang diterima selama mengikuti kegiatan PAUD membuat 

anak berkembang secara baik dan pada saatnya siap mengikuti pendidikan 

selanjutnya. Kurangnya rangsangan indera mengakibatkan jaringan otak anak 

tidak berkembang baik dan banyak terjadi pemangkasan, sehingga akan 

mempengaruhi kecerdasan anak dan kecakapan psikis lainnya. Gerakan PAUD di 

Indonesia dalam skala besar dimulai sejak terbentuknya Direktorat PAUD (saat 

itu PADU) pada tahun 2001. Hal ini merupakan wujud dari komitmen pemerintah 

terhadap pentingnya PAUD sebagai bagian dari upaya pembangunan “manusia 

seutuhnya” yang dipicu oleh Deklarasi HAM PBB tahun 1948, Konveksi Hak 

Anak tahun 1989, dikuatkan oleh komitmen Jomtien Thailand tahun 1990, 

Deklarasi Dakkar, Sinegal tahun 2000, Tujuan Pembangunan Millenium (MDGs) 

tahun 2000, dan Deklarasi A World Fit For Children Tahun 2002. 

PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
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Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diatur berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. PAUD merupakan salah 

satu program prioritas Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2010-2014 

untuk memperbaiki kualitas manusia Indonesia sejak dini. Maka dari itu kini 

Pemerintah telah menjalankan Program Satu Desa Satu PAUD. Program Satu 

Desa Satu PAUD merupakan kebijakan Kemdikbud yang sudah menjadi gerakan 

nasional untuk mencapai target penyediaan pendidikan yang berkualitas bagi 

Indonesia. Target tersebut tercantum dalam Agenda Pendidikan 2030 sebagai 

bagian dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs) pemerintah yang salah satunya adalah menargetkan seluruh anak-

anak mendapatkan akses Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau pendidikan 

pra-Sekolah Dasar (pra-SD). Dengan memulai program satu desa satu PAUD 

tersebut, pemerintah yang dalam hal ini Kemdikbud juga membuat kebijakan 

anggaran dengan memberikan DAK (Dana Alokasi Khusus) berupa Bantuan 

Operasional PAUD (BOP). Perluasan dan pemerataan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) menjadi salah satu prioritas kebijakanan Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Anak usia Dini, Ditjen Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan 

Informal. Untuk mendukung perluasan layanan harus ditunjang dengan 

ketersediaan Satuan PAUD yang mudah diakses, pendidik yang sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan, dan dukungan penyelenggaraan PAUD dari pusat, 

daerah dan masyarakat. Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting dalam penyelenggaraan PAUD secara keseluruhan. Salah satu masalah 

pokok dalam  hal pembiayaan pendidikan adalah bagaimana mencukupi 
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kebutuhan operasional Satuan PAUD, dan bagaimana melindungi masyarakat 

(khususnya dari keluarga tidak mampu) dari kendala biaya untuk memperoleh 

layanan PAUD. Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah meluncurkan 

program Bantuan Operasional Penyelenggaraan (BOP) dengan 

memberikanbantuan dana penyelenggaraan kepada Satuan PAUD yang 

memberikan layanan pada anak didik khususnya yang kurang mampu, dan di 

wilayah sulit. Program BOP bertujuan untuk meringankan biaya pendidikan bagi 

anak tidak mampu agar mereka bisa memperoleh layanan PAUD. Salah satu 

kebijakan yang di buat untuk mendukung target tersebut dan memperluas akses 

PAUD hingga menjangkau hingga semua lapisan masyarakat adalah adanya 

program satu desa satu PAUD. 

Berkaitan dengan penerimaan keuangan dari orangtua dan masyarakat 

ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 1989 bahwa 

karena keterbatasan kemampuan pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan 

pendidikan, tanggungjawab atas pemenuhan dana pendidikan merupakan 

tanggungjawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan orangtua. Adapun 

dimensi pengeluaran meliputi biaya rutin dan biaya pembangunan. Biaya rutin 

adalah biaya yang harus dikeluarkan dari tahun ke tahun seperti gaji pegawai, 

serta biaya operasioanal, biaya pemeliharaan gedung, perbaikan atau rehab 

gedung, penambahan furniture serta biaya pengeluaran lain untuk barang-barang 

yang habis pakai. 

Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, sudah menjalankan 

program satu desa satu PAUD sejak tahun 2005. Kebijakan yang dibuat oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan perlahan di jalankan di Kabupaten Ogan 
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Ilir. Terbukti bahwa saat ini tidak ada desa yang tidak memiliki PAUD. Dengan 

kata lain semua desa memliki PAUD baik negeri maupun swasta, mulai dari 

Taman Kanak-kanak (TK), Kelompok Bermain (KB) serta Satuan PAUD Sejenis 

SPS.Kabupaten Ogan Ilir memiliki 16 kecamatan dan masing-masing memiliki 

beberapa jenis  PAUD. 

Tabel 1. Jenis Satuan PAUD 

No Jenis Satuan PAUD Klasifikasi Umur 

1 Kelompok Bermain 2-4 tahun 

2 Taman Kanak-kanak 4-6 tahun 

3 Satuan Paud Sejenis 0-6 tahun 

Sumber : Petunjuk Teknis Penyaluran Dana Bantuan Operasional Paud 

Berdasarkan tabel.1 di atas dijelaskan bahwa ada beberapa jenis satuan paud 

dengan klasifikasi umur yang berbeda. Kelompok bermain dengan peserta didik 2 

tahun sampai 4 tahun, taman kanak-kanak dengan peserta didik 4 tahun sampai 6 

tahun serta satuan paud sejenis 0 hingga 6 tahun. 

Peserta didik PAUD adalah anak usia 0 sampai 6 tahun yang dapat di 

selenggarakan dalam bentuk TK, KB dan SPS. Taman Kanak-kanak atau TK, 

merupakan salah satu bentuk satuan PAUD bagi anak usia 4-6 tahun. Kelompok 

bermain atau KB, merupakan salah satu bentuk satuan PAUD bagi anak usia 2-4 

tahun dan dapat diperpanjang sampai usia 6 tahun dalam hal dilokasi tersebut 

belum ada TK. Pos Pendidikan Anak Usia Dini atau Pos PAUD merupakan salah 

satu bentuk satuan PAUD bagi anak usia 0-6 tahun yang penyelenggaraannya 

diintegrasikan dengan layanan Posyandu dan Bina Keluarga Balita (BKB). Pos 

PAUD di kategorikan sebagai Satuan PAUD Sejenis. Di kabupaten Ogan Ilir ini, 

PAUD Melati Terpadu desa Parit kecamatan Indralaya Utara adalah dinyatakan 

sebagai PAUD percontohan. 
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Salah satu dari sekian PAUD yang ada adalah Kelompok Bermain (KB) 

yang bernama Kelompok Bermain Mawar Indah yang beralamatkan di Desa 

Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Tingkat 

pendidikan masyarakat desa masih terbilang sedang karena kondisi ekonomi dan 

pemahaman atas pentingnya pendidikan masih belum maksimal. Kelompok 

Bermain Mawar Indah diharapkan dapat meningkatkan jenjang kelulusan 

masyarakat dan menekan angka putus sekolah dasar. Dari beberapa desa yang ada 

di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Desa Muara Penimbung Ulu 

merupakan desa yang masih terbilang memiliki kondisi ekonomi dan tingkat 

pendidikan yang rendah. 

Dengan tingkat pendidikan dan kondisi ekonomi / pekerjaan penduduk 

yang cukup rendah, perlu untuk melihat lebih lanjut bagaimana peran PAUD 

dalam meningkatkan minat belajar anak-anak di desa muara penimbung ulu ini. 

Tingkat pendidikan masyarakat desa muara penimbung ulu termasuk masih 

sedang, karena kondisi ekonomi dan pemahaman akan pentingnya pendidikan 

masih belum maksimal yakni angka putus sekolah dasar masih ada pada tahun-

tahun sebelumnya. 

Kelompok Bermain Mawar Indah merupakan PAUD yang berdiri pada 

tahun 2013 seiring dengan program satu desa satu PAUD Pemerintah Pusat. KB 

Mawar Indah berfungsi untuk mendirikan, mengusahakan dan memelihara 

kegiatan belajar masyarakat usia dini beserta segala peralatannya. Sebagai objek 

sasaran dana Bantuan Operasional PAUD (BOP), KB Mawar Indah juga 

menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan pedoman penggunaan BOP. 
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Kegiatan belajar mengajar di Kelompok Bermain ini tergolong aktif dengan tiga 

Tutor pengajar. 

Seluruh lembaga PAUD mendapatkan bantuan dana dari APBD dan 

APBN. Dari APBN berbentuk BOP-PAUD sedangkan APBD yakni kegiatan 

Pemberdayaan Lembaga PAUD.Untuk mendapatkan bantuan operasional 

penyelenggaraan-PAUD, termasuk KB Mawar Indah, terlebih dahulu mengajukan 

proposal untuk mendapatkan dana BOP-PAUD. Bantuan Operasional 

Penyelenggaraan PAUD bersumber dari Anggaran Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Anak Usia Dini. Untuk yang berhasil mendapatkan mereka harus 

menggunakan dana sesuai dengan Petunjuk Teknis Penyaluran Dana Bantuan 

Sosial Bantuan Operasional Penyelenggaraan PAUD (BOP PAUD). Persoalan 

yang menyangkut keuangan PAUD pada garis besarnya berkisar pada uang 

Sumbangan Pembinaan Pendidikan, transport Pendidik, kegiatan peningkatan 

mutu Pendidikan dan pendidik serta keuangan yang berhubungan langsung 

dengan penyelenggaraan PAUD seperti perbaikan sarana dan sebagainya. 

Penyaluran dana dikelompokkan berdasarkan jumlah anak yang dikelola oleh 

Satuan PAUD masing-masing. Berikut ini dicantumkan ketentuan besar dana dan 

penggunaannya : 

1. Jumlah dan Besar Bantuan 

a. Besar dana BOP PAUD diberikan menggunakan perhitungan jumlah 

peserta didik dengan satuan biaya sebesar Rp.600.000,- (enam ratus ribu 

rupiah)/peserta didik/tahun dengan prioritas anak usia 4-6 tahun. 

b. Satuan PAUD atau lembaga menerima paling banyak Rp.36.000.000,- 

(tiga puluh enam juta rupiah) per tahun. 
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Tabel 2. Jumlah Dan Besar Bantuan 

No Jenis bantuan Jumlah bantuan 

(Rp) 

Sumber Dana 

1 Bantuan Operasional 

Penyelenggaraan (BOP-

PAUD) 

27.000.000 

 

 

APBN 

2 Dana Desa  5.400.000 APBN 

Jumlah 32.400.0000  

 

Setiap lembaga PAUD telah menerima bantuan dengan ketentuan yang 

berlaku. Semua lembaga yang mendapatkan bantuan sangat bervariasi sesuai 

dengan jumlah siswa yang dimiliki oleh setiap lembaga. Kelompok Bermain 

Mawar Indah mendapatkan bantuann dengan jumlah Rp. 27.000.000,- dengan 

jumlah 41 peserta didik juga mendapat tambahan dari Dana Desa sebesar 

5.400.000 dikhususkan buat intensif tenaga pengajar. 

Berdasarkan NSPK (Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria) Petunjuk 

Teknis Penyaluran Dana Bantuan Sosial Bantuan Operasional Penyelenggaraan 

PAUD (BOP PAUD) di sana tertera peraturan mengenai besar dana yang di 

peroleh satuan PAUD dan penggunaannya, bahwa jumlah bantuan dana nya 

berbeda sesuai berapa banyak jumlah anak didik pada setiap satuan PAUD. Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota berhak mengelola dana yang dialokasikan ke 

Kabupatennya sesuai dengan kebijakan dengan catatan jumlah satuan yang 

mendapatkan bantuan tidak boleh kurang dari jumlah yang ditetapkan. Dana 

bantuan BOP dapat dipergunakan antara lain untuk: 
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Tabel 3.  Penggunaan Dana 

No Penggunaan Dana 

1 Bantuan biaya masuk dan administrasi 

2 Bantuan biaya penyelenggaraan 

3 Pembelian bahan habis pakai, buku-buku acuan 

untuk pendidik, buku bacaanak, atau ATK 

4 Pembelian alat-alat DDTK, pembelian obat-obatan 

ringan, kotak P3K, transport petugas kesehatan 

5 Transport pendidik untuk mendukung pertemuan di 

Gugus PAUD 

Sumber : Petunjuk Teknis Penyaluran Dana Bantuan Sosial Bantuan Operasional 

Penyelenggaraan PAUD (BOP PAUD). 

Berdasarkan table.3 diatas, disebutkan bahwa dana bantuan operasional 

penyelenggaran Paud di pergunakan untuk 5 kepentingan seperti, bantuan biaya 

masuk administrasi, bantuan biaya penyelenggaraan, pembelian bahan habis 

pakai, buk-buku acuan untuk pendidik, buku bacaan anak, atau ATK, pembelian 

alat-alat DDTK (deteksi dini tumbuh kembang) pembelian obat-obatan ringan, 

kotak P3K, transport petugas kesehatan, transport pendidik untuk mendukung 

pertemuan di gugus Paud. 

Berkaitan dengan hal tersebut, setiap PAUD telah diberikan dana BOP 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Namun dalam pelaksanaannya, 

penggunaan dana BOP tidak sesuai dengan target yang telah ditentukan karna 

tidak digunakan untuk membeli perlengkapan sesuai petunjuk teknis BOP yang 

berlaku. Kenyataannya dana BOP yang diberikan tidak di belanjakan seperti 

wastafel, buku-buku serta permainan yang kurang,alat tumbuh kembang dini yang 

belum lengkap padahal ketentuannya sudah diatur. Hal ini sangat tidak sesuai 

dengan standar peraturan yang ditetapkan  

Pemberian BOP-PAUD diprioritaskan diberikan kepada satuan PAUD yang 

memberikan  layanan pada anak-anak dari  keluarga menengah ke bawah, anak-
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anak berkebutuhan khusus, dan anak-anak dari daerah sulit. Melalui dukungan 

BOP-PAUD diharapkan meminimalkan alasan ketidakmampuan keluarga untuk 

memasukkan anak usia dini mendapatkan layanan PAUD. Hal penting yang 

dilakukan adalah memastikan bahwa dukungan dana BOP-PAUD tersebut 

tersalurkan dengan tepat sasaran dan digunakan dengan tepat manfaat dan 

berharap agar segala sesuatu berjalan secara tepat dan transparan. 

Berdasarkan ketimpangan antara target penggunaan dana Bantuan 

Operasional Penyelenggaraan PAUD dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, 

maka penting kiranya untuk meneliti “EFEKTIVITAS PENGELOLAAN DANA 

BANTUAN OPERASIONAL PAUD DI DESA MUARA PENIMBUNG ULU 

KABUPATEN OGAN ILIR”. Untuk mengetahui lebih lanjut dan mengulas lebih 

jauh apakah dana nya telah terpakai dengan tepat manfaat dan tersalurkan dengan 

baik sesuai dengan petunjuk yang diberikan dan apa saja kendala yang dihadapi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

Bagaimana Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional PAUD Di Desa 

Muara Penimbung Ulu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 

penggelolaan dana bantuan operasional PAUD di desa Muara Penimbung Ulu 

Kaupaten Ogan Ilir. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Baik atau buruk yang di dapat dari penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan kontribusi kepada Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir maupun pihak-

pihak terkait dalam melakukan perbaikan pelaksanaan pengelolaan dana bantuan 

operasional PAUD di desa Muara Penimbung Ulu tahun berikutnya. 

2. Manfaat Teoritis 

Sebagai metode untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

pengukuran keefektifan pengelolaan dana bantuan. Dan diharapkan dengan 

penelitian inidapat memberikan kontribusi sebagai dasar pemikiran dan bahan 

masukan yang berguna bagi publik atau instansi atau perusahaan yang terkait. 

Serta untuk mengatasi masalah yang terjadi selama pelaksanaan penggunaan dana 

bantuan operasional sehingga dapat meningkatkan kinerja aparatur dalam 

menjalankan sesuai dengan peraturan penggunaan dana yang tertera. 
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